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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Laboratoriumklinikadalahlaboratoriumkesehatan yang 

melaksanakanpelayananpemeriksaan di bidanghematologi, kimiaklinik, 

mikrobiologiklinik, parasitologiklinik, imunologiklinikataubidang lain yang 

berkaitandengankepentingankesehatanperoranganterutamauntukmenunjangup

aya diagnosis penyakit, penyembuhanpenyakitdanpemulihankesehatan (PMK 

NO.411/MENKES/ PER/III/2010). 

Laboratoriummerupakantempatdimanapetugaslaboratoriummelakukan

pemeriksaan.Pemeriksaan yang dilakukanmenggunakansampel yang 

infeksius, berbagaibahankimia, peralatangelasdaninstrumentasikhusus yang 

dapatmenyebabkanterjadinyakecelakaankerjabiladilakukandengancara yang 

tidaktepat. Kecelakaankerjadapatterjadikarenakelalaianataukecerobohankerja, 

inidapatmembuat orang tersebutcedera, danbahkanmerugikanbagi orang 

disekitarnya (Tresnaningsih E, 2010). 

Penggunaansampeldalampemeriksaanlaboratoriumdenganberbagaima

campenyakitdanmikroorganismemengharuskanpetugaslaboratorium disiplin 

dalam menggunakanalatpelindungdiriuntukmenjagadirinyadari 

kontaminasisampel demi keselamatandalambekerja di 

laboratoriumsehinggamasing-masingindividudapatmencegah, 
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mengurangibahkanmenghilangkanresikozero accident (kecelakaankerja) 

ketikabekerja di laboratorium (Cahyono B, 2004). 

Alatpelindungdiriatau APD adalahperalatankeselamatan yang 

harusdigunakanolehpetugaslaboratoriumapabilabekerja di 

dalamlaboratoriumsebagaitempat yang digunakanuntukmenyimpansampel, 

memprosessampel, danpembuanganlimbah yang dikategorikandalam berbagai 

macam penyakit infeksius di dalamlaboratorium (Cahyono B, 2004). 

Pengendalianpenyakitlebihdimungkinkanmelaluipencegahandibanding

kanpengobatan yang 

masihdalampenelitianmeliputipencegahanpenularanpenyakitdengankegiatanp

roduct knowledgemisalnyaHepatitis B denganpemberianvaksinasi (Hadi, 

2010). 

Hepatitis B adalah penyakit yang menginfeksi organ hati dikarenakan 

adanya virus hepatitis B. Infeksi ini yang biasanya akan menyebabkan 

beberapa penyakit penyakit hati kronis selain pnyakit hepatitis B seperti 

kanker hati, adanya kerusakan jaringan hati hingga kegagalan hati(Sulaiman 

Ali, 2011). 

Hepatitis B dapat disebabkan oleh virus yang ditularkan melalui 

cairan tubuh seperti darah, cairan semen dan cairan vagina. Faktor resiko 

menderita Hepatitis B tinggi pada pengguna kokain, orang dengan pasangan 

seksual multiple dan orang dengan orang pendidikan rendah dapat pula 

ditemukan pada riwayat keluarga dari ibu hamil penderita Hepatitis B 

menularkan kejaninnya saat melahirkan, pada penerimaan donor darah, 
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penggunaan jarum suntik tidak steril, pasien cuci darah, pekerja kesehatan 

serta pekerjaan yang terpapar langsung dengan darah. Pada lapisan lendir atau 

jaringan saat tertusuk jarum, penggunaan ulang alat medis yang 

terkontaminasi, tato, akupuntur, tindik, penggunaan bersama sikat gigi dan 

silet(Soemoharjo, 2008). 

Orang yang tidak sengaja terkena jarum suntik biasanya orang yang 

bekerja di rumah sakit atau bagian laboratorium, kejadian ini merupakan 

faktor penyebab penyakit hepatitis B terjadi. Jenis penyebab inilah yang bisa 

mendatangkan penyakit hepatitis yang bergolongan B itu datang dan 

muncul(Cahyono Budi, 2004). 

Pencegahan penderita penyakit Hepatitis B dapat dilakukan dengan 

cara pemberian vaksin yang berguna untuk melindungi diri dari serangan 

Hepatitis B. Pemberian vaksinasi sangan optimal terutama bagi mereka yang 

memiliki kecenderungan akan mengidap penyakit hepatitis B, vaksinasi 

hepatitis B dapat melindungi kurang lebih selama 15 tahun, Terutama pada 

mereka yang memiliki aktivitas seksual aktif, orang – orang yang bekerja 

dalam menangani atau berkaitan dengan lamanya waktu intensitas 

kontaminasi dengan darah seperti pendonor atau pekerja laboratorium(Atikah, 

2010). 

Pemeriksaan Anti-HBs (Hepatitis B surface antibody) adalahtes yang 

paling 

umumdilakukankarenakeberadaannyamengindikasikanadanyapaparanterhada

p virus hepatitis B. 
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Tesinidilakukanuntukmenentukanperlunyasuatuvaksinasidenganhasildaripem

eriksaan Anti HBs apabilakadarmemiliki titer di bawah 10 IU/L dianggapnon 

reaktif, sedangkan Anti HBs denganhasilsamadenganataulebihdari 10 IU/L 

dianggapreaktifmenandakanimunitasterhadapHepatitis B 

darivaksinasiataupulihdarisuatuinfeksi(Hadi, 2010). 

Pelayananlaboratoriumkesehatan di Indonesia 

padasaatinidiselenggarakanolehberbagaijenislaboratoriumpadaberbagaijenjan

gpelayanan, mencakupantara lain laboratoriumklinikpuskesmas, 

laboratoriumrumahsakitpemerintah, 

balailaboratoriumkesehatandanlaboratoriumklinikswasta (Azwar, 1994). 

LaboratoriumKlinik CITO adalahsebuahperusahaanswasta yang 

bergerakdibidangjasapelayananKesehatan, di bawahnaungan PT. Cito Putra 

Utama.Berdirisejaktanggal 10 April 1967 di Semarang, 

saatinitelahmelayanijutaanpelanggan yang 

membutuhkanpelayananLaboratoriumKliniksehinggadenganmudahterpapar 

virus Hepatitis B 

biladilihatdarikepatuhanterhadappemakaianalatpelindungdiriataupunintensitas

paparanterhadapsampelinfeksiusbiladilihatdarilamanyamasakejamasing-

masingpetugaslaboratorium (DyahAnggraeni, 2014). 

Petugaslaboratoriummerupakan orang pertama yang 

terpajanterhadapspesimenataubahanpemeriksaan yang infeksiusmisalnya 

Hepatitis B, 
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sebaiknyamenggunakanalatpelindungdiriuntukmeminimalisirkontaminasidala

mpelaksaankerja di laboratorium (Bapeten, 2005). 

Hasilsurveitentangpencegahaninfeksi di 

laboratoriummasihdidapatkanbeberapatindakanpetugas yang 

potensialmeningkatkanpenularanpenyakitkepadatenagakesehatanyaknikepatu

handalammenggunakanalatpelindungdiri (APD) sepertisarungtangan, masker, 

danjaslaboratoriumuntukmenghindarikontaminasipenyakit, terutama Hepatitis 

B (Ditjen PPM & PL Depkes RI, 2010). 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang diatasmaka yang 

menjadirumusanmasalahpadakaryatulisilmiahiniadalahberapakahkadarpemeri

ksaan Anti HBs sebelumvaksinasi Hepatitis B padatenagalaboratoriumKlinik 

CITO Semarang? 

C. TujuanPenelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran kadar Anti HBs sebelum mendapatkan vaksinasi 

Hepatitis B pada tenaga laboratorium di Klinik CITO Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

Mendiskripsikan dan megukur kadar Anti HBs berdasarkan riwayat 

keluarga, masa kerja, penggunaan APD dan kejadian tertusuk jarum pada 

tenaga laboratorium sebelum mendapatkan vaksinasi Hepatitis B. 

D. ManfaatPenelitian 

1. Sebagaibahaninformasidanevaluasiuntuklaboratoriumklinikmengenai 
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hasildaripengaruh kadar Anti HBs sebelum 

mendapatkanvaksinasiHepatitis B kepadapetugaslabortorium. 

2. Sebagaiinformasibagiparapetugaslaboratoriumklinik yang memiliki titer 

anti-HBs kurang dari 10 IU/L 

sehinggabisamendapatkantindaklanjutsegera. 

3. Dapatmenambahpengetahuantentanggambaranpemeriksaankadar Anti HBs 

sebelumvaksinasi Hepatitis B 

khususnyabagimahasiswaAnalisKesehatanUniversitasMuhammadiyah 

Semarang. 

E. KeaslianPenelitian 

 

JudulPenelitian Penyusun HasilPenelitian 

Pemeriksaan anti HBs setelahvaksinasi 

hepatitis B keduapada staff AAK dan 

AKZIMuhammadiyah 

Semarang(2006) 

UMARIYA

H 

Setelahvaksinasi hepatitis 

kedua, didapatkan 72% anti 

HBs positif 

(protektifterhadapinfeksi 

virus hepatitis B) dan 28% 

anti HBs negatif. 
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